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ABSTRAK

Latar Belakang : Rendahnya produksi ASI pada ibu postpartum dapat menghambat keberhasilan
pemberian ASI eksklusif. Buah pepaya (Carica papaya L.) diketahui memiliki potensi sebagai
laktagogum alami, namun efektivitasnya terhadap peningkatan produksi ASI masih perlu
dibuktikan. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh pemberian buah pepaya terhadap
produksi ASI pada ibu postpartum. Fokus penelitian adalah mengevaluasi apakah konsumsi buah
pepaya dapat meningkatkan produksi ASI pada masa nifas Metode : Penelitian ini menerapkan
desain quasi-eksperimental dengan pendekatan pre-post control group design yang melibatkan 36
ibu postpartum pada hari ke-14 hingga ke-21 di PMB Santi Rahayu, Malang. Responden dibagi ke
dalam kelompok intervensi dan kelompok kontrol, produksi ASI pada fase mature ASI diukur
menggunakan pompa ASI. Analisis data dilakukan dengan Wilcoxon Signed-Rank Test untuk
mengevaluasi perbedaan nilai pretest dan posttest dalam masing-masing kelompok, serta Mann-
Whitney Test untuk membandingkan hasil posttest antara kedua kelompok Hasil : Produksi ASI
pada kelompok intervensi mengalami peningkatan yang bermakna, yaitu dari rata-rata 644,05
mL/hari sebelum intervensi menjadi 877,22 mL/hari setelah intervensi (p = 0,001; p < 0,05).
Sebaliknya, kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan yang signifikan, dengan rata-rata
produksi ASI sebesar 643,11 mL/hari pada pretest dan 642,11 mL/hari pada posttest (p = 1,000).
Selain itu, hasil uji Mann-Whitney pada pengukuran posttest menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol (p = 0,001). Kesimpulan: Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsumsi buah pepaya berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kelancaran serta volume produksi ASI pada ibu postpartum. Sebagai laktagogum alami, buah pepaya
memiliki potensi untuk mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif karena aman dikonsumsi,
mudah diperoleh, dan memiliki biaya yang relatif terjangkau bagi ibu postpartum.
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PENDAHULUAN

ASI dipandang sebagai sumber nutrisi terbaik bagi bayi karena komposisinya
terbentuk secara alami sesuai dengan kebutuhan fisiologis pada awal kehidupan. Kandungan
berbagai zat gizi dan komponen bioaktif di dalamnya berperan dalam mendukung proses
tumbuh kembang secara optimal. Di dalamnya terkandung berbagai komponen makro dan
mikro yang berperan dalam pemenuhan kebutuhan energi serta zat gizi esensial, termasuk
protein, karbohidrat, lemak serta vitamin dan mineral. Seluruh komponen tersebut memiliki
tingkat kecernaan yang tinggi sehingga lebih mudah diserap oleh sistem pencernaan bayi
yang masih berkembang.Sebagai upaya memenuhi kebutuhan gizi bayi secara optimal,
World Health Organization (WHOQO) dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
menganjurkan agar bayi hanya memperoleh ASI selama enam bulan pertama kehidupannya.
Selama rentang waktu tersebut, bayi hanya memperoleh ASI tanpa tambahan makanan
pendamping ataupun minuman lainnya, kecuali atas indikasi medis. Penerapan ASI
eksklusif tidak hanya dipandang sebagai pemenuhan kebutuhan nutrisi, tetapi juga sebagai
intervensi kesehatan masyarakat yang memiliki efektivitas tinggi dalam menurunkan angka
morbiditas dan mortalitas bayi. Pada fase awal pasca kelahiran, ASI yang dihasilkan berupa
kolostrum, yang mengandung konsentrasi tinggi protein serta imunoglobulin, serta memiliki
fungsi utama sebagai mekanisme pertahanan awal bagi sistem imun saluran pencernaan bayi
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terhadap berbagai agen infeksi (WHO,2022).

Selain berperan dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh Selain membantu
membangun sistem kekebalan tubuh, pemberian ASI eksklusif memiliki peran penting
dalam upaya pencegahan gangguan gizi kronis, khususnya stunting di Indonesia. Apabila
praktik menyusui dilakukan secara tidak adekuat, kondisi tersebut menjadi faktor risiko
utama yang menghambat pertumbuhan linier anak serta berpotensi menimbulkan gangguan
pada perkembangan kognitif yang bersifat jangka panjang atau permanen. Berbagai
penelitian terkini mengungkapkan bahwa anak usia 6—24 bulan yang tidak memperoleh ASI
eksklusif memiliki risiko mengalami stunting sekitar tujuh kali lebih tinggi dibandingkan
anak yang mendapatkan ASI eksklusif secara optimal (Sari et al., 2025). Keberhasilan
proses laktasi pada periode awal postpartum tidak hanya berkontribusi terhadap kesehatan
ibu dan bayi pada masa tersebut, tetapi juga berperan dalam menentukan kualitas sumber
daya manusia pada masa mendatang.

Laporan Global Breastfeeding Scorecard yang dipublikasikan oleh WHO dan
UNICEF pada tahun 2024 mengungkapkan bahwa praktik pemberian ASI eksklusif di dunia
masih belum optimal. Dari seluruh bayi berusia di bawah enam bulan, hanya sekitar 48%
yang mendapatkan ASI eksklusif. Angka tersebut masih terpaut dari target World Health
Assembly, yaitu cakupan sebesar 60% yang diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030. Di
Indonesia, tren pemberian ASI eksklusif terus meningkat, dari 52% pada 2017 menjadi
sekitar 66,4% pada 2024. Di Kota Malang, di mana cakupan ASI eksklusif bervariasi antara
35,1% hingga lebih dari 90% di beberapa puskesmas. Produksi ASI yang belum optimal
pada rentang 14-21 hari pascapersalinan sering dilaporkan sebagai salah satu kendala utama
yang menghambat keberlanjutan pemberian ASI eksklusif.

Sebagai salah satu buah tropis, Carica papaya L. memiliki berbagai komponen bioaktif
yang berpotensi mendukung proses laktasi. Kandungan laktagogum pada buah ini dipercaya
mampu menstimulasi produksi dan refleks pengeluaran ASI sehingga dapat membantu
kelancaran pemberian ASI. Di samping itu, pepaya menyediakan beragam nutrisi esensial,
antara lain enzim, vitamin A, B, C, dan E, serta mineral yang berperan dalam menjaga status
gizi dan kesehatan ibu selama masa menyusui. Selain kandungan nutrisi tersebut, pepaya
juga mengandung senyawa kimia berupa polifenol dan steroid (Pesak et al., 2021).
Kandungan polifenol dan steroid pada pepaya diduga berperan dalam meningkatkan
produksi ASI melalui refleks prolatin, sehingga aktivitas alveolus pada kelenjar mamae
dalam membentuk ASI menjadi lebih optimal. Akibatnya, pengeluaran ASI cenderung lebih
lancar setelah konsumsi buah pepaya dibandingkan sebelum mengonsumsinya. Pepaya
dikenal sebagai buah dengan kandungan zat gizi yang beragam. Buah ini tersusun atas pati
sebanyak 43,2%, gula 15,15%, protein 13,63%, lemak 1,29%, kadar air 10,65%, dan serat
1,88%. Kombinasi berbagai komponen tersebut berkontribusi terhadap tingginya nilai gizi
pepaya, sehingga buah ini banyak dimanfaatkan untuk mendukung kesehatan (Zuhrotunida,
2023).

Beberapa studi kuasi eksperimental yang dilakukan pada ibu postpartum menunjukkan
bahwa pemberian pepaya muda secara langsung berkaitan dengan peningkatan kelancaran
atau volume produksi ASI, di mana ibu yang mengonsumsi pepaya menunjukkan respons
produksi yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol (Lasmiwati et al., 2025a). Selain
itu, literatur juga menegaskan bahwa kandungan laktagogum dalam buah ini dapat menjadi
salah satu intervensi non-farmakologis yang relatif aman, mudah diperoleh, dan terjangkau
untuk mendukung produksi ASI pada ibu menyusui (Suhartati & Yuliana, 2022). Sebelum
penelitian utama dilakukan, peneliti melakukan survey awal terhadap 20 ibu post partum
yang sedang menyusui di praktek bidan mandiri (PMB). Tujuan survey ini adalah untuk
mengetahui pola pemberian ASI, kendala yang dialami ibu dalam menyusui, serta



pengalaman atau kebiasaan mengonsumsi makanan atau buah yang diyakini dapat
meningkatkan produksi ASI, termasuk buah pepaya. Hasil survey awal menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu mengalami keluhan produksi ASI yang dirasa kurang atau tidak lancar,
terutama pada minggu-minggu pertama pasca persalinan. Sekitar 70% ibu mengaku belum
rutin mengonsumsi buah pepaya atau makanan laktagogum lainnya. Oleh karena itu, peneliti
ingin mengetahui Pengaruh Pemberian Buah Pepaya (Carica Papaya L.) terhadap
peningkatan produksi ASI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan rancangan
quasi-experimental serta desain pretest-posttest control group. Pengukuran dilakukan pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebelum maupun sesudah pelaksanaan
intervensi untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi. Populasi penelitian mencakup
seluruh ibu nifas pada hari ke-14 hingga ke-21 postpartum, sedangkan sampel terdiri atas
36 ibu nifas di PMB Santi Rahayu yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Seluruh
responden kemudian dialokasikan ke dalam dua kelompok, yaitu 18 orang sebagali
kelompok intervensi dan 18 orang sebagai kelompok kontrol.

Penelitian ini menetapkan pemberian buah pepaya (Carica Papaya L) sebagai variabel
independent, Sementara itu variabel dependen yang diamati adalah produksi ASI yang
diukur menggunakan pompa ASI pada fase mature milk. Pada kelompok intervensi
diberikan perlakuan berupa edukasi menyusui dan konsumsi buah pepaya dengan frekuensi
3x/hari dan dosis 300 gram per hari selama 7 hari. Sedangkan, kelompok kontrol hanya
diberikan edukasi menyusui tanpa ada intervensi tambahan apapun.

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 26. Analisis univariat dilakukan untuk
menggambarkan karakteristik responden dalam distribusi frekuensi dan persentasenya.
Analisis bivariat dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test untuk
membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelompok yang sama, sedangkan Mann-
Whitney digunakan untuk menganalisis perbadaan hasil posttest antar dua kelompok yang
berbeda yaitu posttest pada kelompok intervensi dan posttest pada kelompok kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Sampel

Penelitian ini melibatkan 36 responden yang dibagi secara seimbang ke dalam dua
kelompok, yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol, masing-masing berjumlah 18
orang. Seluruh responden berada pada rentang usia reproduksi sehat, yaitu 20-35 tahun
(100%). Berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan, sebagian besar responden diketahui
memiliki pendidikan terakhir pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) (52,8%).
Mayoritas responden bekerja sebagai PNS (69,4%), lebih dari separuh responden
merupakan primipara atau memiliki paritas 1 (52,8%). Selain itu, sebagian besar responden
melaporkan payudara terasa penuh (72,7%) dan memiliki frekuensi menyusui lebih dari
enam kali per hari (63,9%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase(%0)
Usia Ibu
Wanita Usia Subur : 20-35 36 100
tahun



Non Wanita Usia Subur : 0 0
<20 dan >35 tahun

Pendidikan lbu

SMA 19 52.8
S1 15 41.7
S2 2 5.6

Pekerjaan lbu

IRT 17 47.2
PNS 8 69.4
Wiraswasta 11 30.6
Paritas

1 19 52.8
2 14 38.9
3 3 8.3

Payudara Terasa Penuh

Ya 26 72.2
Tidak 10 27.8
Frekuensi Menyusui >6

kali

Ya 23 63.9
Tidak 13 36.1

2. Pengaruh Pemberian Buah Pepaya terhadap Produksi ASI

Penelitian ini menggunakan analisis bivariat untuk menilai perubahan produksi ASI
yang terjadi setelah pemberian intervensi berupa buah pepaya. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan hasil pengukuran sebelum dan sesudah intervensi pada masing-masing
kelompok penelitian. Selanjutnya, hasil dari kelompok intervensi dibandingkan dengan
kelompok kontrol untuk mengetahui perubahan yang terjadi berbeda di antara kedua
kelompok.

Tabel 2. Perbedaan Produksi ASI pada Sebelum dan Sesudah Pemberian Buah Pepaya (analisis
menggunakan wilcoxon signed-rank test)

Produksi ASI terhadap Pemberian Buah Mean N P-value
Pepaya

Kelompok Intervensi

Pretest 644.05 18 0.001



Posttest 877.22 18
Kelompok Kontrol
Pretest 643,11 18 1.000

Posttest 642,11 18

Data pada Tabel 2 memperlihatkan adanya peningkatan produksi ASI setelah
intervensi pemberian buah pepaya. Rerata produksi ASI meningkat dari 644,05 mL/hari
sebelum intervensi menjadi 877,22 mL/hari pada pengukuran berikutnya. Perubahan
tersebut diuji menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dan menghasilkan p-value sebesar
0,001, yang menunjukkan bahwa peningkatan tersebut signifikan secara statistik.

Pada kelompok kontrol, rata-rata produksi ASI sebelum pengamatan adalah 643,11
mL/hari dan setelah pengamatan menjadi 642,11 mL/hari. Perbandingan produksi ASI pada
kelompok kontrol yang dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan p-value sebesar 1,000 (p > 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa periode
pengamatan tidak diikuti oleh perubahan produksi ASI yang bermakna pada kelompok
tersebut.

Penelitian ini membandingkan hasil produksi ASI pada dua kelompok yang berbeda,
yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol, melalui analisis Mann-Whitney.
Perbandingan dilakukan terhadap data yang diperoleh sebelum intervensi dilaksanakan dan
setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai diberikan sehingga perubahan antar kelompok
dapat dievaluasi.

Tabel 3. Perbedaan Produksi ASI antara Kelompok Intervensi dan Kontrol Pada Pretest dan

Posttest
Perbandingan Produksi ASI pada Kedua N P-value
Kelompok
Pretest
Kelompok Intervensi 18 0.776
Kelompok Kontrol 18
Posttest
Kelompok Intervensi 18 0.001
Kelompok Kontrol 18

Sebelum intervensi diberikan, kelompok intervensi dan kelompok kontrol
menunjukkan kondisi awal yang setara karena tidak ditemukan perbedaan yang signifikan
secara statistik. Kesimpulan tersebut didasarkan pada hasil uji Mann—-Whitney terhadap data
pretest yang menghasilkan p-value sebesar 0,776, yaitu lebih besar daripada batas
signifikansi 0,05. Tidak adanya perbedaan pada pengukuran awal mengindikasikan bahwa
kedua kelompok berada pada kondisi yang relatif sama sebelum perlakuan diberikan.
Setelah intervensi berupa konsumsi buah pepaya dilakukan, hasil analisis statistik
menunjukkan p-value sebesar 0,001, yang mengonfirmasi adanya perbedaan produksi ASI
yang signifikan antara kedua kelompok



Pembahasan
1. Karakteristik Sampel

Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa seluruh ibu postpartum
dalam penelitian ini berada pada rentang usia reproduksi sehat yaitu 20-35 tahun (100%).
Usia reproduksi sehat merupakan periode optimal bagi perempuan untuk menjalani
kehamilan, persalinan, dan menyusui dimana pada rentang usia tersebut, kondisi fisik serta
fisiologis sedang berada pada kondisi terbaik (Bellieni, 2016). Ibu usia reproduksi sehat
cenderung memiliki peluang lebih besar untuk mencapai keberhasilan menyusui
dibandingkan kelompok usia berisiko (Cirpanli & Hicyilmaz, 2022).

Berdasarkan riwayat pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir
SMA (52,8%). Pendidikan memberikan kontribusi terhadap peningkatan literasi kesehatan,
sehingga individu lebih mampu mengakses informasi kesehatan, menafsirkan informasi
tersebut secara tepat, dan menggunakannya dalam pengambilan keputusan (Sangdang et al.,
2025). Oleh karena itu, ibu yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung lebih
mudah mengakses dan memahami informasi mengenai kesehatan ibu dan bayi, termasuk
pengetahuan tentang praktik menyusui dan pemberian ASI yang tepat (Tampubolon et al.,
2024). Hasil penelitian yang dilakukan di Indonesia Hal ini sejalan dengan penelitian di
Indonesia mengenai hubungan riwayat pendidikan ibu dengan keberhasilan pemberian ASI
eksklusif. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan tingkat pendidikan ibu
berkaitan dengan peluang yang lebih besar untuk memahami manfaat menyusui serta
menerapkan teknik pemberian ASI yang tepat (Sangdang et al., 2025).

Berdasarkan paritas, sebagian besar memiliki paritas 1 (52.8%). Paritas
menggambarkan pengalaman ibu dalam menjalani kehamilan, persalinan, dan menyusui.
Ibu multipara umumnya memiliki pengalaman yang lebih baik dalam mengelola proses
menyusui dibandingkan Ibu primipara (Lindblad et al., 2022). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menyebutkan bahwa pengalaman menyusui sebelumnya dapat
meningkatkan efikasi diri ibu dalam memberikan ASI sehingga dapat mendukung
keberhasilan laktasi (Gonzales Jr, n.d.).

Kemudian dari hasil penelitian ini banyak responden yang melaporkan kondisi
payudara terasa penuh setelah konsumsi buah pepaya. Fenomena ini mencerminkan
terjadinya peningkatan produksi ASI yang disebabkan oleh respons fisiologis terhadap
rangsangan laktasi yang optimal. Secara fisiologis, rasa penuh pada payudara dikaitkan
dengan peningkatan sintesis dan akumulasi susu di alveolus payudara sebelum dikeluarkan
oleh bayi atau pompa ASI. Kandungan nutrisi dan bioaktif dalam pepaya, seperti enzim
papain, vitamin A, vitamin C, polifenol, dan flavonoid, diduga berperan dalam stimulasi
hormon laktasi terutama prolaktin dan oksitosin. Keberhasilan laktasi ditunjang oleh
aktivitas hormon prolaktin dan oksitosin yang menjalankan fungsi fisiologis secara berbeda.
Pembentukan ASI terjadi melalui stimulasi hormon prolaktin, sedangkan pelepasan ASI
berlangsung karena aktivasi refleks let-down yang dipicu oleh hormon oksitosin (Sari &
Pratiwi, 2022). Ketika kedua hormon ini bekerja secara optimal, volume susu yang
dihasilkan meningkat, sehingga ibu merasakan payudara penuh sebelum menyusui atau
memompa.

Hal yang serupa juga ditemukan oleh penelitian sebelumnya, di mana baik kelompok
intervensi maupun kontrol mengalami perubahan pada produksi ASI, namun peningkatan
lebih terasa pada kelompok intervensi. Peningkatan ini berkaitan dengan sensasi payudara
terasa penuh, yang mencerminkan akumulasi ASI di alveolus payudara sebelum
dikeluarkan.Secara fisiologis, sensasi payudara terasa penuh muncul sebagai akibat
meningkatnya aktivitas sel-sel sekretori pada kelenjar mammae yang dipicu oleh kerja
hormon prolaktin. Hormon ini menstimulasi sel epitel alveolus untuk mensintesis dan



menghasilkan ASI dalam jumlah yang lebih besar (Hidayati & Kiki Megasari, 2022). Buah
pepaya (Carica papaya L.) dari famili Caricaceae dikenal sebagai laktagogum alami, yang
dapat membantu meningkatkan dan memperlancar aliran ASI. Senyawa bioaktif yang
terkandung dalam pepaya seperti alkaloid, steroid, polifenol dan flavonoid diketahui
berperan dalam merangsang sekresi hormon prolaktin dan oksitosin, sehingga payudara
terasa lebih penuh dan volume ASI yang dihasilkan meningkat.

Berdasarkan karakteristik responden mayoritas ibu menyusui memiliki frekuensi
menyusui lebih dari enam kali sehari yaitu sebesar (63.9%). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa intensitas menyusui merupakan salah satu faktor yang berperan dalam memengaruhi
produksi ASI. Semakin sering payudara dikosongkan melalui proses menyusui, semakin
kuat rangsangan yang diterima tubuh untuk meningkatkan pelepasan hormon prolaktin dan
oksitosin (Lucas et al.,2023). Kedua hormon tersebut berperan penting dalam proses sintesis
dan pengeluaran ASI, sehingga peningkatan frekuensi menyusui dapat mendukung
peningkatan produksi ASI (WHO, 2009). Salah satu penelitian menunjukan bahwa
frekuensi menyusui yang tinggi berhubungan dengan peningkatan produksi ASI dan
pertumbuhan bayi yang lebih baik (Huang & Chih, 2020).

2. Pengaruh Konsumsi Pepaya Terhadap Produksi ASI

Analisis statistik melalui Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan bahwa produksi
ASI mengalami perubahan yang bermakna setelah intervensi konsumsi buah pepaya
dibandingkan dengan kondisi sebelum intervensi dilakukan. Hasil ini mengindikasikan
adanya pengaruh pemberian buah pepaya terhadap produksi ASI. Setelah tujuh hari
intervensi, rerata volume ASI meningkat dari 644,05 mL/hari menjadi 877,22 mL/hari, yang
didukung oleh nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,05). Peningkatan tersebut mengindikasikan
bahwa konsumsi pepaya berpotensi meningkatkan produksi dan kelancaran ASI, yang
diperkirakan berkaitan dengan aktivitas enzim papain dalam menstimulasi pelepasan
hormon prolaktin dan oksitosin. Keberhasilan proses laktasi dipengaruhi oleh aktivitas dua
hormon, yakni prolaktin dan oksitosin. Peran prolaktin terutama berkaitan dengan
pembentukan atau sintesis ASI, sedangkan oksitosin berfungsi menginisiasi refleks ejeksi
sehingga ASI dapat dikeluarkan (Ajcuc et al., 2021). Di samping mengandung komponen
yang diduga dapat mendukung proses laktasi, buah pepaya juga merupakan sumber berbagai
vitamin, termasuk vitamin A, C, B, dan E, serta sejumlah mineral esensial yang bermanfaat
bagi ibu menyusui (Pebranthy et al.,2022). Kombinasi zat gizi tersebut membantu
memenuhi kebutuhan nutrisi ibu selama periode menyusui sekaligus mendukung mutu ASI.
Senyawa polifenol dan steroid dalam pepaya turut berkontribusi pada stimulasi alveolus
dalam payudara sehingga aliran ASI menjadi lebih lancar dibandingkan sebelum konsumsi
(Lasmiwati et al., 2025).

Bukti yang diperoleh dalam penelitian ini mendukung temuan berbagai studi
sebelumnya mengenai manfaat pepaya bagi ibu menyusui. Intervensi berupa konsumsi
pepaya dikaitkan dengan produksi ASI yang lebih optimal sekaligus proses menyusui yang
lebih lancar jika dibandingkan dengan kelompok yang tidak menerima intervensi. Sebagai
laktagogum alami, pepaya dapat dijadikan salah satu alternatif intervensi non-farmakologis
karena relatif aman dikonsumsi, mudah diperoleh, dan memiliki biaya yang terjangkau.
Oleh karena itu, konsumsi pepaya berpotensi menjadi upaya pendukung dalam membantu
ibu memenuhi target pemberian ASI eksklusif, terutama pada periode awal setelah
persalinan. Selain itu, konsumsi pepaya dapat menjadi strategi praktis untuk mendukung
nutrisi ibu dan meningkatkan keberhasilan laktasi, sehingga memberikan manfaat baik bagi
kesehatan ibu maupun pertumbuhan bayi (Sinaga, 2020). Menurut Wahyutri dan Urnia
(2023), kandungan saponin dan alkaloid dalam buah pepaya diduga berkontribusi terhadap
peningkatan produksi hormon prolaktin yang berperan penting dalam proses laktasi



sehingga dapat membantu memperlancar produksi ASI. Selain berpotensi mendukung
laktasi, saponin juga diketahui memiliki berbagai aktivitas biologis, seperti efek
antiinflamasi, antimikroba, dan imunomodulator. Sementara itu, alkaloid berperan dalam
proses pengeluaran ASI dengan merangsang kontraksi otot polos yang mengelilingi alveoli
pada kelenjar mammae.

KESIMPULAN

Analisis hasil penelitian membuktikan bahwa intervensi berupa konsumsi buah
pepaya (Carica papaya L.) berkontribusi terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu
postpartum. Efek tersebut tidak ditemukan pada kelompok kontrol, sehingga peningkatan
produksi ASI hanya terjadi pada kelompok yang memperoleh perlakuan. Perbandingan hasil
akhir kedua kelompok memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan setelah
intervensi. Berdasarkan temuan tersebut, buah pepaya dapat dipertimbangkan sebagai salah
satu pilihan laktagogum alami dalam mendukung keberhasilan menyusui pada masa
postpartum.
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